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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian siklik spesimen sambungan kolom-balok beton dapat 

diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegagalan struktur spesimen kontrol terjadi pada daerah sambungan, 

perkuatan beton ekspansi planar pada satu sisi sampai ukuran setengah tinggi 

akan memindahkan daerah kegagalan ke ujung perkuatan, sedangkan pada 

perkuatan yang lebih besar kegagalan terjadi pada elemen perkuatan yang 

terlepas dari struktur awal. 

2. Kenaikan kekuatan maksimal secara signifikan terjadi pada spesimen dengan 

perkuatan setengah dan perkuatan penuh, masing-masing sebesar 12,74% dan 

10,29%. Sedangkan perkuatan tiga perempat tidak menaikkan kekuatan 

maksimal. 

3. Perkuatan ekspansi planar segitiga mampu memperkuat sisi belakang kolom di 

belakang sambungan, secara signifikan mengikuti ukuran perkuatan. 

4. Pada spesimen kontrol, tulangan logitudinal atas leleh pada simpangan 1,4% -

2, tulangan transversal pada 3,5% - 1. Pada spesimen perkuatan setengah 

tulangan longitudinal bawah leleh pada simpangan 1,75% - 1. Pada spesimen 

perkuatan ¾ tulangan longitudinal bawah leleh pada simpangan 2,75% - 2. 

Pada spesimen perkuatan penuh tulangan longitudinal bawah leleh pada 

simpangan 1,75% - 2. 
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5. Disipasi energi pada akhir pengujian spesimen perkuatan setengah memiliki 

nilai tertinggi, diikuti oleh spesimen perkuatan ¾ dan perkuatan penuh, lebih 

baik daripada spesimen tanpa perkuatan. 

6. Spesimen perkuatan setengah memiliki energi potensial terbaik pada arah 

positif, sedangkan spesimen perkuatan penuh memiliki energi potensial 

terbaik pada arah negatif pada siklus awal. Sementara pada siklus stabil 

cenderung terjadi gejala penurunan energi potensial pada simpangan-

simpangan akhir. 

7. Rasio redaman viskus ekuivalen cenderung menurun mengikuti dimensi 

perkuatan. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada proses 

pembuatan spesimen dan pengujian, serta untuk pengembangan lebih lanjut, maka 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Metode pemberian penulangan tambahan untuk perkuatan, yaitu tulangan 

menyilang, dibuat 2 batang terpisah yang masing-masing dipasang pada 

lubang hasil pengeboran kolom dan balok, kemudian disambungkan dengan 

las.  

2. Pemberian perkuatan dilakukan setelah spesimen diuji dengan pengujian siklik 

sampai simpangan tertentu, untuk mewakili struktur yang telah mengalami 

beban gempa, dan hasilnya dibandingkan dengan perkuatan pada struktur yang 

belum mengalami beban gempa. 
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